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The existence of indigenous forest is very important as it constitutes a source of the see-
producing area and can be also user as a research site. Unfortunately, the information 
about types of vegetation in the area of Bukit Tunggal forests is relatively scarce. This 
research aims to describe the vegetation diversity in Bukit Tunggal forests and to 
identify types of vegetation which are the most dominant in the area. This research was 
conducted for 4 week in the indigenous forest of Bukit Tunggal at Batu Nanta Village, 
Belimbing sub-district, Melawi. A survey method was employed in this research through 
a vegetation analysis with a line of terrace. The research was carried out by creating 3 
lanes with the length and distance of each lanes varied depending on the condition of 
the field. Results of the discussion showed that there were 77 types of vegetation which 
could be grouped into 37 families ranging from a seedling stage (including lower 
plants, shrubs, bushes, and lianas), stapling, poles, to trunks. The vegetation diversity in 
Bukit Tunggal forests indicated that the area had a high diversity with a good 
conservation value. In addition, the forests has various germplasms. Results of a 
quantitative analysis of crucial value index (INP) at every growth level in general was 
dominated by meranti (Shorea spp.) of Dipterocarpaceae family. There needs, 
therefore, efforts to preserve the existence of this area in addition to the current 
conservation which has been planned and executed well, for example by enriching types 
and rehabilitation. 
Keywords: Indigenous forests of Bukit Tunggal, diversity, crucial value index, and type 
domination. 
PENDAHULUAN 
Hutan sebagai salah satu sumber daya 
alam mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, baik 
ditinjau dari segi ekonomi, pendidikan 
maupun ilmu pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan dan dikembangkan secara 
optimal dan lestari. Hutan di Indonesia 
berdasarkan statusnya dapat dikelompokan 
menjadi 2 kelompok besar yaitu hutan 
negara dan hutan hak (hutan adat). Hutan 
negara adalah kawasan hutan yang tumbuh 
diatas tanah yang tidak dibebani hak milik, 
sedangkan hutan adat merupakan kawasan 
hutan yang telah dibebani hak milik 
masyarakat adat. Masyarakat adat telah 
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melakukan pengelolaan secara bijaksana. 
Mereka mengelola dan memanfaatkan 
hutan berdasarkan pola-pola yang 
diterapkan secara turun temurun ( Arief, 
2001). Kawasan hutan Bukit Tunggal 
memiliki luas ± 20 Ha yang terletak di 
sekitar perkebunan kelapa sawit di Desa 
Batu Nanta Kecamatan Belimbing 
Kabupaten Melawi.  Pada tahun 2009 atas 
kesepakatan dan musyawarah dewan adat, 
pemerintah Desa Batu Nanta, dan 
masyarakat Desa Batu Nanta, kawasan 
hutan Bukit Tunggal ditetapkan sebagai 
hutan adat supaya kelestarian hutan 
tersebut tetap terjaga. Kegiatan manusia 
serta ketergantungan terhadap sumberdaya 
hutan semakin hari semakin meningkat, 
sehingga seringkali menimbulkan dampak 
negatif terutama terhadap kelestarian 
sumberdaya hutan itu sendiri beserta 
ekosistemnya. Pemanfaatan yang 
berlebihan serta alih fungsi lahan hutan 
menjadi perkebunan sawit mengancam 
keberadaan hutan. Hutan adat Bukit 
Tunggal adalah sumberdaya yang sangat 
penting karena merupakan kawasan 
sumber penghasil benih tumbuhan, 
penyangga ekosistem, serta fungsi sosial 
dan tempat pendidikan salah satu sebagai 
tempat penelitian. Informasi jenis vegetasi 
pada kawasan hutan adat Bukit Tunggal di 
Desa Batu Nanta Kecamatan Belimbing 
Kabupaten Melawi sampai saat ini belum 
diketahui, terutama mengenai 
keanekaragaman vegetasi yang ada di 
dalamnya. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka dilakukanlah penelitian ini. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal Desa 
Batu Nanta Kecamatan Belimbing 
Kabupaten Melawi Provinsi Kalimantan 
Barat dengan waktu penelitian selama 4 
minggu di lapangan. Alat yang digunakan 
dalam penelitian adalah peta lokasi 
penelitian, GPS, phyband, meteran, tali, 
thally sheet dan ATK, kamera, kompas, 
dan parang. Sementara bahan meliputi 
bahan dan peralatan pembuatan herbarium 
(alkohol, gunting, dan label). Metode yang 
digunakan dalam penelitian yaitu survei 
melalui analisis vegetasi di lapangan 
dengan mengunakan garis berpetak. Jalur 
rintis dibuat dengan arah tegak lurus 
kontur dan atau naik turun bukit. 
Sepanjang jalur dibuat petak-petak 
pengamatan dengan jarak antar jalur yang 
berbeda. Pengamatan jenis penyusun 
vegetasi dibuat sebanyak 3 (tiga) jalur 
pengamatan. Panjang jalur bervariasi 
sesuai kondisi di lapangan, dengan lebar 
jalur adalah 20 m. Panjang jalur petak 
petama 420 m (21 petak), panjang jalur 
kedua 300 m (15 petak), dan jalur ketiga 
380 m (19 petak), sehingga luas 
keseluruhan petak yaitu 2,2 Ha. 
Setiap jalur tersebut dibuat petak 
pengamatan, dimana setiap petak 
pengamatan memiliki sub petak, yaitu : 
a. Petak pengamatan 2 m x 2 m untuk 
pengamatan tumbuhan tingkat semai. 
b. Petak pengamatan 5 m x 5 m untuk 
pengamatan tumbuhan tingkat pancang. 
c. Petak pengamatan 10 m x 10 m untuk 
pengamatan tumbuhan tingkat tiang. 
d. Petak pengamatan 20 m x 20 m utuk 
pengamatan tumbuhan tingkat pohon. 
Hasil pengamatan di lapangan akan 
dianalisa dengan mengunakan rumus 
perhitungan sebagai berikut (Budhi, 2009). 
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1. Kerapatan (K)  =    
Jumlah Individu setiap Spesies
Luas petak ukur
   
2. Kerapatan Relatif (KR)  =   
Kerapatan suatu jenis
Kerapatan seluruh jenis
 x 100% 
3. Frekuensi (F)   =   
Jumlah petak suatu jenis
Jumlah petak seluruh jenis
 
4. Frekuensi Relatif (FR)  =   
Frekuensi suatu jenis
Frekuensi seluruh jenis
  x 100%  
5. Dominansi (D)   =   
Jumlah luas bidang dasar suatu jenis
Luas petak ukur
 
6. Dominansi Relatif (DR)  =   
Dominansi suatu jenis
Dominansi seluruh jenis
  x 100% 
 
a. Indeks Nilai Penting (INP)  
INP = KR + FR + DR 
b. Indeks Dominasi 
Menurut Simpson (1949) dalam 
Budhi (2009),menyatakan bahwa tidak 
hanya jumlah spesies (s) dan jumlah total 
individu (N) akan tetapi proporsi dari 
jumlah individu dalam masing-masing ikut 
menentukan. Apabila dua individu diambil 
secara acak dari suatu komunitas, 
kemungkinan bahwa individu tersebut 
anggota dari spesies yang sama adalah  




Dimana :  
I = Indeks dominansi.  
ni  = Jumlah individu jenis ke-i 
N  = Jumlah individu seluruh jenis. 
c.  Indeks Keanekaragaman Jenis 
Mengetahui keanekaragaman jenis 
tegakan hutan digunakan rumus Simpson 
(1949) dalam Budhi (2009). Nilai I adalah 
ukuran dominasi di mana kumpulan 
spesies dengan keanekaragaman tinggi 
akan mempunyai dominansi rendah 
sehingga : 




Dimana :  
Ds  = Indeks keanekaragaman Jenis. 
ni   = Jumlah individu jenis ke-i 
N   = Jumlah individu seluruh jenis.  
d. Indeks Kesamaan (IS) 
Menurut Odum (1993) untuk 
menghitung Indeks Kesamaan (IS) antara 
dua sampel  dapat digunakan rumus 





  x 100% 
Dimana : 
IS   =  Indeks Kesamaan 
A    =  Jumlah jenis dalam sampel A 
B    =  Jumlah jenis dalam sampel B. 
Dalam penentuan antara dua 
komunitas, terdapat tiga kriteria yang 
berbeda (Mangguran, 1998), yaitu : 
a. Suatu komunitas dianggap sama sekali 
berbeda apabila nilai IS <50% 
b. Dianggap mirip apabila nilai IS anatara 
50% sampai 75% 
c. Dianggap sama apabila IS ≥75%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kawasan hutan adat Bukit 
Tunggal ditemukan sedikitnya 77 jenis 
vegetasi yang dikelompokkan ke dalam 37 
family yang teridentifikasi mulai dari 
tingkat semai (termasuk tumbuhan bawah, 
perdu, semak dan liana), pancang, tiang 
sampai pohon. Hasil analisa kuantitatif 
Indeks Nilai Penting (INP) pada setiap 
tingkat pertumbuhan secara umum 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal 
didominasi oleh jenis meranti (Shorea 
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spp.) dari famili Dipterocarpacea. INP 
tertinggi pada tingkat pertumbuhan semai, 
yaitu terdapat pada meranti kuning (INP 
32,64%), meranti batu (INP 27,63%), dan 
meranti merah (INP 23,28%). Tingkat 
pancang INP tertinggi terdapat pada 
meranti kuning (INP 73,95%), meranti 
merah (INP 65,83%) dan nyatoh (INP 
51,89%). Tingkat tiang terdapat pada 
meranti batu (INP 84,13%), meranti 
kuning (INP 83,02%) dan medang (INP 
55,57%). Sementara tingkat pohon 
didominansi oleh meranti kuning (INP 
98,03%), meranti merah (INP 86,32%) 
dan meranti batu (INP 58,24%). 
Sementara hasil analisis mengenai 
indeks dominansi (I), indeks 
keanekaragaman jenis (Ds), dan indeks 
kesamaan (IS) secara jelas dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Nilai indeks dominansi (I), indeks keanekaragaman jenis (Ds), indeks 
kesamaan (IS) tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon  pada hutan 
adat Bukit Tunggal di semua jalur pengamatan. (Dominant value index 
(I), type diversity index (Ds), similarity index (IS) a seeding stage, stapling, 





Semai Pancang Tiang Pohon 
                                   Indeks dominansi (I) 
Jalur 1 0,032716 0,031734 0,038020 0,049617 
Jalur 2 0,039028 0,056402 0,046003 0,049787 
Jalur 3 0,029799 0,036095 0,039922 0,031452 
         Indeks keanekaragaman jenis (Ds) 
Jalur 1 0,967284 0,968266 0,961980 0,950383 
Jalur 2 0,960972 0,943598 0,953997 0,950213 
Jalur 3 0,970201 0,963905 0,960078 0,968548 
 Indeks kesamaan (IS) 
1 >< 2 55,17 40,00 44,06 39,13 
1 >< 3 60,00 52,78 52,94 57,69 
2 >< 3 59,26 50,84 60,38 52,38 
Sumber : Analisis Data, 2015. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa indeks dominansi (I) tertinggi 
adalah pada tingkat semai, pancang, tiang 
dan pohon terdapat pada jalur dua. 
Sedangkan nilai indeks dominansi 
terendah pada tingkat semai terdapat pada 
jalur tiga, tingkat pancang terdapat pada 
jalur satu, tingkat tiang terdapat pada jalur 
satu dan tingkat pohon terdapat pada jalur 
tiga. 
Indeks keanekaragaman jenis (Ds) 
tertinggi adalah pada tingkat semai 
terdapat pada jaur tiga, tingkat pancang 
terdapat pada jalur satu, tingkat tiang 
terdapat pada jalur satu, dan tingkat pohon 
terdapat pada jalur tiga. Sedangkan indeks 
keanekaragaman jenis (Ds) terendah pada 
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tingkat semai, pancang, tiang dan pohon 
terdapat pada jalur dua. 
Indeks kesamaan komunitas (IS)  
umumnya berada di antara 50%, - 75% 
dimana nilai kesamaan komunitas paling 
tinggi hanya sebesar 60,38% (pada 
vegetasi tingkat tiang) yang didapat pada 
dari perbandingan antara jalur dua dan 
jalur tiga. Sedangkan indeks kesamaan 
komunitas (IS) terendah hanya sebesar 
39,13% (pada vegetasi tingkat pohon) 
yang didapat dari perbandingan antara 
jalur satu dan dua. 
Dilihat dari nilai keanekaragaman 
jenisnya, hasil penelitian di kawasan hutan 
adat Bukit Tunggal menyatakan bahwa 
keanekaragaman jenis mulai dari tingkat 
semai sampai pohon memiliki nilai 
mendekati 1. Hal ini berdasarkan kriteria 
bahwa kisaran nilai keanekaragaman jenis 
(Ds) yang mendekati 1 menunjukan 
kawasan tersebut memiliki 
keanekaragaman yang tinggi (Odum, 
1993), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal masih 
menyimpan plasma nuftah yang beragam. 
Kegiatan penebangan dan pembebasan 
lahat oleh pihak prusahaan dulunya 
ternyata tidak berpengaruh besar terhadap 
keanekaragaman jenis dalam kawasan 
hutan tersebut. Serupa dengan hasil 
penelitian Suwardi dkk, (2013) di kawasan 
hutan Pinang-Pinang, bahwa kekayaan 
jenis pohon di kawasan hutan tersebut 
adalah sebanyak 852 individu yang terdiri 
dari 155 spesies dan 45 family, sehingga 
hutan Pinang-Pinang dikategorikan 
memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan 
yang tinggi, dengan ditemukannya 
sebanyak 155 spesies pohon. Tinggginya 
keanekaragaman jenis dalam suatu 
komunitas menunjukan bahwa semakin 
tinggi kemampuan jenis lain untuk tumbuh 
berkembang pada kawasan tersebut. Hal 
ini disebabkan karena vegetasi hutan yang 
beranekaragam mempunyai variasi 
terhadap kondisi fisik dan kimia tanah 
(Kabelen, 2008). Keanekaragaman yang 
lebih tinggi menunjukan rantai makanan 
yang lebih panjang dan lebih banyak, serta 
tingkat simbiosis semakin banyak 
sehingga komunitas tersebut semakin baik 
(Maisyaroh, 2010). 
Indeks kesamaan komunitas pada 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal 
dianggap mirip karena berdasarkan kriteria 
Mangguran (1998), nilai IS mulai dari 
tingkat semai sampai pohon berikasar 
antara 50% sampai 75%. Walaupun ada 
beberapa yang sama berbeda yaitu pada 
perbandingan jalur I dan II pada tingkat 
pancang, tiang dan pohon dimana nilai IS 
berada dibawah 50%. Hal ini di karenakan 
sebelum ditetapkan sebagai hutan adat, 
kawasan hutan ini pernah dilakukan 
eksploitasi oleh masayarakat sekitar, 
sehingga menyebabkan hilangya beberapa 
jenis dan tumbuh jenis baru pada beberapa 
lokasi terutama pada areal-areal terbuka 
akibat aktivitas penebangan di dalamnya. 
Berdasarkan analisis data kuantitatif 
menunjukan bahwa indeks dominansi 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal 
terhitung rendah, hal ini dapat dilihat 
besarnya nilai indeks dominasi mulai dari 
tingkat semai sampai pohon dengan nilai 
mendekati nol (0,02-0,05). Artinya bahwa 
pada kawasan hutan adat Bukit Tunggal 
tidak dikuasai atau didominasi oleh satu 
jenis saja. Kondisi demikian dapat 
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diartikan bahwa dinamika masyarakat 
tumbuhan masih terus berjalan sampai 
pada tahap dimana suatu jenis dapat 
menguasai daerah tersebut. Sejalan dengan 
besarnya nilai keanekaragaman jenis 
berdasarkan kriteria Simpson dimana 
masing-masing indeks keanekaragaman 
jenis vegetasi pada hutan adat Bukit 
Tunggal dari tingkat semai sampai pohon 
memiliki kecenderungan nilai mendekati 
1. Dominannya jenis-jenis yang ada 
dikarenakan jenis-jenis tersebut ditemukan 
dalam jumlah yang banyak dan 
kerapatannya tinggi, tersebar diseluruh 
areal penelitian, sedangkan untuk tingkat 
tiang dan pohon memiliki diameter yang 
besar (Perangin-angin 2009 dalam Ripin 
2014). 
Sementara berdasarkan analisis INP, 
nilai tertinggi mulai dari tingkat semai, 
pancang, tiang sampai pohon terdapat 
pada jenis meranti (Shorea spp.) dari 
famili Dipterocarpaceae. Jenis-jenis 
dengan INP paling tinggi atau besar 
tersebut merupakan jenis yang dominan. 
Keberadaan jenis-jenis tersebut mampu 
bersaing dengan jenis lain serta mampu 
beradaptasi dengan lingkungan secara 
baik. Sebagaimana Muller dan Ellenberg 
(1974) dalam Nita (2011) menyatakan 
bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
yang cepat terjadi karena kondisi yang 
optimal dan habitat yang sesuai. Adanya 
spesies yang dominan merupakan hasil 
terbaik dari penyesuaian terhadap tempat 
tumbuhnya. 
Keberadaan jenis-jenis penting seperti 
jenis dari golongan Dipterocarp menjadi 
salah satu alasan upaya untuk menjaga dan 
mempertahankan keberadaanya hutan adat 
Bukit Tunggal. Family Dipterocarpaceae 
merupakan ciri khas penghuni ekosistem 
hutan di Kalimantan selain liana yang 
terkenal dengan hutan hujan tropica 
basahnya. Adanya kedua jenis ini menjadi 
indikator bahwa kawasan tersebut masih 
dalam kondisi baik.  
Selain upaya menjaga dan 
mempertahankan keberadaanya, 
diperlukan juga upaya konservasi melalui 
pengkayaan jenis terhadap kawasan yang 
dirasa kurang permudaannya serta upaya 
rehabilitasi pada areal yang mengalami 
sedikit kerusakan akibat eksploitasi oleh 
masyarakat sekitar beberapa waktu lalu 
sehingga dapat memulihkan kondisi 
hutanya mendekati kondisi semula. 
Pengkayaan jenis dilakukan terutama dari 
jenis-jenis asli setepat (indigenous) dan 
jenis-jenis bermanfaat lainya, misalnya 
dari jenis meranti dan jenis buah-buahan 
sehingga dapat dimanfaatkan baik untuk 
dikonsumsi sendiri maupun untuk tujuan 
komersil.  
Keanekaragaman hayati pada suatu 
ekositem hutan merupakan hal yang 
penting guna menjaga kelestariannya 
sebagai sumber plasma nuftah. Mengingat 
hal tersebut, maka kedepan diperlukan 
upaya strategi pengelolaan terhadap hutan 
adat Bukit Tunggal yang terencana melalui 
proses atau tahap seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan 
dan upaya monitoring.  
Kesimpulan 
Keanekaragaman jenis vegetasi pada 
kawasan hutan adat Bukit Tunggal 
berdasarkan kriteria Simpson menunjukan 
bahwa kawasan tersebut memiliki 
keanekaragaman jenis yang tinggi (H’ = 
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0,970201) mendekati 1 dengan nilai 
konservasi yang masih baik dan 
menyimpan plasma nuftah yang beragam. 
Berdasarkan analisis INP bahwa kawasan 
hutan adat Bukit Tunggal secara umum 
didominasi oleh jenis meranti (Shorea 
spp.) dari famili Dipterocarpaceae. 
Saran 
Perlu upaya menjaga dan 
mempertahankan keberadaan kawasan 
hutan adat Bukit Tunggal, disamping juga 
upaya konservasi secara terencana dan 
terarah melalui pengkayaan jenis dan 
rehabilitasi. Pengkayaan jenis dilakukan 
terutama dari jenis-jenis asli setempat 
(indigenous) dan jenis-jenis bermanfaat, 
misalnya dari jenis meranti, jenis buah-
buahan dan jenis lainnya sehingga tetap 
terjaganya keadaan ekosistem yang baik 
sebagai sumber plasma nuftah. 
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